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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk meningkatkan aktivitas mengajar guru
dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, (2)
Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT, dan (3) Untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas, subyeknya adalah siswa kelas VIII-2 MTs Negeri 1 Kendari yang berjumlah
33 orang. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini mengikuti tahapan dalam PTK yaitu: (1)
Perencanaan; (2) Pelaksanaan tindakan; (3) Observasi; (4) Evaluasi dan (5) Refleksi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada Siklus I hasil belajar siswa dari 33 orang siswa hanya 16 orang atau
48,48% yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 17 orang atau 51,52% belum tuntas. Hasil
pembelajaran Siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 31 orang atau 93,93% siswa berada
pada kategori tuntas dan 2 orang atau 6,07% siswa tidak tuntas. Pada aspek aktivitas belajar
Siklus I pertemuan 1 hanya mencapai 44,44% dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi
61,11%. Aktivitas belajar siswa pada Siklus II  pertemuan 1 menjadi 88,89% dan pada
pertemuan 2 berada pada level 100,00%. Pada aspek aktivitas guru Siklus I pertemuan 1
persentase yang diperoleh adalah 61,11% dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 83,33%..
Pada Siklus II pertemuan 1, dan aktivitas guru mencapai 100,00%. Pada siklus II pertemuan 2
juga 100,00%. Kesimpulannya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII-2 MTs Negeri 1 Kendari.
Kata kunci: Team Games Tournament (TGT), hasil belajar IPS
PENDAHULUAN
Salah satu masalah yang dihadapi dalam dinamika pembelajaran saat ini
adalah lemahnya proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang selama ini
adalah siswa tidak dilibatkan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan pada kemampuan anak untuk
menghafal informasi, mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
pemahaman terhadap pengetahuan yang diperolehnya dan menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya setelah siswa lulus secara teoritis mereka
pintar tetapi miskin aplikasi.
Proses pembelajaran di Madrasah dewasa ini senantiasa menekankan
pengembangan siswa sebagai individu, sekolah (guru) jarang mengembangkan
siswa secara bersama sebagai suatu kelompok. Mulai dari tugas-tugas harian, tanya
jawab dan diskusi di kelas sampai evaluasi akhir hasil studi, semua merupakan
tugas individual. Dalam persaingan untuk mencapai prestasi diantara siswa
madrasah jarang sekali untuk dapat menanamkan semangat kerjasama dan
SELAMI  IPS  Edisi  Nomor  45 Volume 1 Tahun   XXII  Juni 2017 ISSN 1410-2323
63
solidaritas sosial. Penekanan pada pengembangan siswa secara individual
menyebabkan kesenjangan hasil pendidikan.
Pembelajaran kooperatif  merupakan suatu model pengajaran dimana siswa
belajar dalam kelompo-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda, dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan secara kooperatif
(Iriani, 2005). Oleh Rachmadiarti (2003), siswa yang bekerja dalam pembelajaran
kooperatif didorong atau dikehendaki atau bekerjasama pada suatu tugas bersama
dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya.
Pembelajaran kooperatif dkembangkan untuk mencapai hasil belajar akademik,
penerimaan terhadap keberagaman dan pengembangan keterampilan sosial.
Solihatin dan Raharjo (2007) mengatakan langkah-langkah penggunaan model
cooperative learning secara umum adalah sebagai berikut:
a. Guru merancang rencana program pembelajaran dan menetapkan target
pembelajaran yang akan dicapai.
b. Guru menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi
kegiatan siswa dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok.
c. Guru  melakukan  observasi  sekaligus  membimbing  dan  mengarahkan terhadap
kegiatan siswa baik secara individual ataupun kelompok.
d. Guru menjadi moderator dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya. Dalam presentasi terakhir, guru
mengajak siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Dari penjelasan langkah-langkah yang telah disampaikan di atas dapat
dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pelaksanaan proses pembelajaran
yang dilaksanakan dalam suatu kelompok tertentu, kemudian di akhir prosesnya
diakhiri dengan presentasi hasil kerja kelompok yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Langkah-langkah   pembelajaran   ini terkadang sedikit bervariasi
disesuaikan dengan pendekatan yang ingin digunakan dalam pelaksanaan
pembelajarannya.
Hakikat TGT
Teams Games-Tournaments (TGT) pada mulanya dikembangkan oleh David
DeVries dan Keith Edwards. Dalam TGT, para siswa dikelompokkan dalam tim
belajar yang terdiri atas empat orang yang heterogen. Guru menyampaikan pelajaran,
lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim
telah menguasai pelajaran (Slavin, 2008). Secara umum, pembelajaran kooperatif tipe
TGT memiliki prosedur belajar yang terdiri atas siklus regular dari aktivitas
pembelajaran kooperatif. Games Tournament dimasukkan sebagai tahapan review
setelah setelah siswa bekerja dalam tim (sama dengan TPS).
Siswa Dalam TGT memainkan game akademik dengan anggota tim lain
untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya. Siswa memainkan game ini bersama
tiga orang pada “meja-turnamen”, di mana ketiga peserta dalam satu meja turnamen
ini adalah para siswa yang memiliki rekor nilai IPA terakhir yang sama. Sebuah
prosedur “menggeser kedudukan” membuat permainan ini cukup adil. Peraih rekor
tertinggi dalam tiap meja turnamen akan mendapatkan 60 poin untuk timnya, tanpa
menghiraukan dari meja mana ia mendapatkannya. Ini berarti bahwa mereka yang
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berprestasi rendah (bermain dengan yang berprestasi rendah juga) dan yang
berprestasi tinggi (bermain dengan yang berprestasi tinggi) kedua-duanya memiliki
kesempatan yang sama untuk sukses. Tim dengan tingkat kinerja tertinggi
mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan tim lainnya.
TGT memiliki dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan
permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk
permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah
satu sama lain, tetapi sewaktu siswa sedang bermain dalam game temannya tidak
boleh membantu, memastikan telah terjadi tanggung jawab individual. Permainan
TGT berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka.
Tiap-tiap siswa akan mengambil sebuah kartu dan berusaha untuk menjawab
pertanyaan yang sesuai dengan angka yang tertera. Turnamen ini memungkinkan bagi
siswa untuk menyumbangkan skor-skor maksimal buat kelompoknya. Turnamen ini
juga dapat digunakan sebagai review materi pelajaran (Slavin, 2008).
Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran TGT
Riset tentang pengaruh pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran telah
banyak dilakukan oleh pakar pembelajaran maupun oleh para guru di sekolah. Dari
tinjuan psikologis, terdapat dasar teoritis yang kuat untuk memprediksi bahwa
metode-metode pembelajaran kooperatif yang menggunakan tujuan kelompok dan
tanggung jawab individual akan meningkatkan pencapaian prestasi siswa. Dua teori
utama yang mendukung pembelajaran kooperatif adalah teori motivasi dan teori
kognitif.
Dari pespektif motivasional, struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah
situasi di mana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka
adalah jika kelompok mereka sukses. Oleh karena itu, mereka harus membantu teman
satu timnya untuk melakukan apa pun agar kelompok berhasil dan mendorong anggota
satu timnya untuk melakukan usaha maksimal. Sedangkan dari perspektif teori
kognitif, Slavin (2008) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan
pada pengaruh dari kerja sama terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Asumsi
dasar dari teori pembangunan kognitif adalah bahwa interaksi di antara para siswa
berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai mengingkatkan penguasaan mereka
terhadap konsep kritik. Pengelompokan siswa yang heterogen mendorong interaksi
yang kritis dan saling mendukung bagi pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan
atau kognitif. Penelitian psikologi kognitif menemukan bahwa jika informasi ingin
dipertahankan di dalam memori dan berhubungan dengan informasi yang sudah ada di
dalam memori, orang yang belajar harus terlibat dalam semacam pengaturan kembali
kognitif, atau elaborasi dari materi. Salah satu cara elaborasi yang paling efektif
adalah menjelaskan materinya kepada orang lain. Namun demikian, tidak ada satupun
model pembelajaran yang cocok untuk semua materi, situasi dan anak. Setiap model
pembelajaran memiliki karakteristik yang menjadi penekanan dalam proses
implementasinya dan sangat mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Secara
psikologis, lingkungan belajar yang diciptakan guru dapat direspon beragama oleh
siswa sesuai dengan modalitas mereka. Dalam hal ini, pembelajaran kooperatif dengan
teknik TGT, memiliki keunggulan dan kelemahan dalam implementasinya terutama
SELAMI  IPS  Edisi  Nomor  45 Volume 1 Tahun   XXII  Juni 2017 ISSN 1410-2323
65
dalam hal pencapaian hasil belajar dan efek psikologis bagi siswaAktualitas
pembelajaran IPS yang terjadi di MTs Negeri 1 Kendari, khususnya kelas VIII-2
yang cenderung monoton dan kurang variarif, berimplikasi terhadap: (1) hasil
belajar siswa yang masih tergolong rendah. Rata-rata hasil ulangan harian siswa
hanya mencapai Nilai <70, masih kurang dari Nilai KKM 70 (Kiteria Ketuntasan
Minimal). (2) Masih kurang kritisnya siswa dalam pola berpikir dan kesadaran
belajarnya masih rendah; (3) input siswa tergolong rendah mutunya. Berdasarkan
kenyataan ini, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul meningkatkan
hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa kelas
VIII-2 MTs Negeri 1 Kendari. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah 1)
Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran IPS?; 2) Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPS?; 3) Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dapat meningkatkan hasil belajar IPS?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Kendari. Waktu pelaksanaan penelitian
pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015, pada kelas VIII-2. Dengan jumlah
siswa 36 orang, dengan rincian laki-laki 22 orang dan perempuan 14 orang. Waktu
penelitian adalah bulan April sampai dengan Mei 2016.
Faktor yang Diteliti
Untuk memberikan pemecahan terhadap permasalahan yang telah
dikemukakan dalam penelitian ini, maka ada empat faktor yang akan diteliti, yaitu
siswa, guru, dan hasil belajar.
Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini disesuaikan dengan tingkat perubahan yang
ingin dicapai berdasarkan desain tentang faktor-faktor yang diselidiki. Penelitian
tindakan kelas ini, pelaksanaannya dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
dilaksanakan tiga kali pertemuan yang didasarkan pada silabus pembelajaran IPS
kelas VIII.2. Adapun desain pelaksanaan tindakan secara umum digambarkan
dalam siklus seperti pada gambar 3.1 berikut:




(Sumber: Iskandar ,2009: 49 )
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Tindakan Pembelajaran Siklus 1
a. Perencanaan
Setelah ditetapkan untuk menerapkan model pembelajaran TGT
dalam pembelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia, maka
kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan
beberapa hal yang diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan. Setelah
berkonsultasi dengan guru sejawat sebagai observer, peneliti melakukan
hal-hal sebagai berikut:
1) Membuat skenario pembelajaran dalam bentuk RPP (pertemuan 1 dan
2) untuk tindakan siklus I.
2) Membuat lembar observasi guru yang akan selama pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas (Pertemuan 1 dan 2).
3) Membuat lembar observasi siswa yang akan digunakan selama
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas (pertemuan 1 dan 2).
4) Membuat alat evaluasi dalam bentuk tes tertulis berdasarkan
pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I.
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatan pembelajaran IPS
materi pokok persiapan kemerdekaan Indonesia, dilaksanakan sesuai
dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan. Dalam proses
pembelajaran pada tahap awal siswa menyimak penjelasan guru tentang
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Siswa berkelompok dalam kelompok diskusinya masing-masing dan
menyiapkan bahan yang akan didiskusikandengan kelompok siswa
lainnya berdasarkan materi pelajaran Persiapan Kemerdekaan Indonesia
yang disajikan pada Siklus I.
c. Observasi
Hasil observasi yang dilakukan oleh guru observer menunjukkan
bahwa proses pembelajaran IPS materi Persiapan Kemerdekaan
Indonesia, pada siklus I sudah berjalan dengan baik, namun pada aspek
siswa, masih ditemui adanya siswa yang kurang aktif dalam
kelompoknya, sedangkan pada aspek pembelajaran yang disajikan oleh
guru menunjukkan bahwa komponen dalam RPP belum semua terlaksana
dengan baik, karena guru mata pelajaran belum mampu melakukan
apersepsi terhadap yang dapat membuka wawasan dan pencerahan pada
siswa tentang materi serta dalam proses pembelajaran, guru belum dapat
mengelola waktu pembelajaran dengan baik.
d. Evaluasi
Dari hasil tes siklus I kemudian dianalisis untuk menentukan
ketuntasan belajar siswa. Hasil anlisis ketuntasan belajar siswa pada
siklus I selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 4.3 Hasil Analisis Ketuntasan Pembelajaran IPS materi Persiapan
Kemerdekaan Indonesia Siswa kelas VIII-2 Siklus I







≤ 70 17 (51,52%)
2 Skor rata-rata 36,97
3 Skor tertinggi 90
4 Skor terendah 15
5 Rentang nilai 75
Sumber : Data Primer (lampiran. 6) diolah 2013
Keterangan : N = Jumlah Responden F = Frekuensi
e. Refleksi
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I,
pembelajaran model Teams Games Tournament (TTG) beberapan catatan
yang dijadikan sebagai hasil refleksi adalah sebagai berikut:
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1) Guru IPS dalam penyajian materi pelajaran belum sempurna sesuai
dengan yang diharapkan, hal ini terlihat guru belum melakukan
apersepsi.
2) Guru kurang analisis terhadap observasi yang dijadikan sebagai bahan
untuk menentukan tindakan selanjutnya.
3) Sebagian siswa belum berani mengungkapkan pendapatnya.
4) Sebagian siswa kurang aktif dalam proses diskusi.
Pembahasan Hasil Penelitian
Seluruh tindakan penelitian kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siswa kelas VIII-2 MTs Negeri 1
Kendari yang menyajikan mata pelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan
Indonesia, telah selesai dilaksanakan dan indikator pembelajaran baik pada
aspek pembelajaran maupun hasil pembelajaran telah tercapai pada siklus 2.
Dengan demikian, tindakan penelitian kelas dihentikan pada siklus 2. Adapun
mengenai fenomena dan dinamika yang berlangsung selama proses tindakan
pembelajaran, peneliti melakukan analisis pada sepek aktivitas pembelajaran
(guru dan siswa) dan juga hasil pembelajaran yang dicapai oleh siswa. Berikut
dikemukakan uraian mengenai aktivitas pembelajaran dan hasil pembelajaran.
2. Aktivitas pembelajaran
Penelitian ini dilaksanan dalam dua siklus, terdiri atas kegiatan
pendahuluan yakni observasi awal mengetahui tingkat kemampuan siswa
dan kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran khususnya model
pembelajaran yang diterapkan. Selama proses pembelajaran, peneliti
menyerahkan kegiatan observasi kepada guru observer untuk melakukan
pengamatan dan penilaian terhadap setiap aspek dan tindakan pembelajaran
dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan dan keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Hal-hal yang diobservasi adalah aktivitas mengajar guru dan
aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran.
Secara skematis perbandingan dan kenaikan persentase ketuntasan
aktivitas pembelajaranIPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) pada siswa kelas VIII-2 MTs Negeri 1 Kendari, dapat digambarkan
sebagai berikut.
Gambar 4.1 Diagram ketuntasan aktivitas pembelajaran Siklus I dan II
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(Sumb
er: data Tabel 4.1, 4.2, 4.4 dan 4.5 diolah)
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan hasil belajar tersebut di atas didahului oleh peningkatan aktivitas
pembelajaran siswa pada setiap siklus yaitu aktivitas belajar siswa pada siklus I
mencapai 44,44% pada pertemuan pertama meningkat menjadi 61,11% pada
pertemuan kedua. Pada siklus II pertemuan pertama menjadi 88,89% dan
meningkat menjadi 94,44% pada pertemuan kedua.
2. Peningkatan aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama adalah
61,11% meningkat menjadi 83,33% pada pertemuan kedua dan pada siklus II
meningkat mencapai 100% pada pertemuan 1 dan pertemuan kedua juga
berada pada level 100%.
3. Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament(TTG) dapat
meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPS materi pokok Persiapan
Kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas VIII-2 MTs Negeri 1 Kendari. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa yaitu secara
klasikal tindakan pembelajaran siklus I, dari 33 orang siswa hanya 16 orang
atau sebesar 48,48 persen yang tuntas dan yang tidak tuntas sebanyak 17 orang
atau 51,52%. Pada siklus II siswa yang memperoleh nilai tuntas meningkat
mencapai 31 orang atau sebesar 93,93 persen dan yang tidak tuntas hanya
sebanyak 2 orang atau 6,17%. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Teams Games Tournament (TTG) dapat meningkatkan hasil
belajar IPS materi Persapan Kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas VIII-2
MTs Negeri 1 Kendari.
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